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RINGKASAN

Seiring dengan berkembangnya teknologi, gaya hidup manusia pun ikut
mengalami perubahan baik secara langsung maupun secara bertahap. Tingginya
perkembangan teknologi merambah berbagai kegiatan baik politik,ekonomi,
sosial, dan lain sebagainya. Pada bidang ekonomi atau biasa disebut dunia bisnis,
perkembangan teknologi menyebabkan bergesernya sistem pembayaran tunai
(konvensional) ke sistem pembayaran digital. Mahasiswa sebagai generasi muda
tentunya tidak lepas dari pengaruh perkembangan tersebut. Banyak mahasiswa
yang menggunakan teknologi-teknologi terbaru khususnya dalam berbelanja
seperti dengan sistem pembayaran di aplikasi Shopee yaitu Shopeepay later.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menilai dampak literasi keuangan, tingkat
kemudahan, serta faktor risiko pada minat pembelian dengan menggunakan
Shopee Paylater. Metode yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan
subjek penelitian berfokus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Tribhuwana Tunggadewi Malang. Sampel yang dipilih terdiri dari 100 responden
yang diminta untuk mengisi kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel literasi keuangan (X1), tingkat kemudahan (X2), dan risiko (X3)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap minat pembelian dengan
Shopee Paylater.

Kata kunci : Literasi keuangan, kemudahan, risiko, minat beli menggunakan

shopee paylater



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era Revolusi Industri 4.0, perkembangan teknologi terus mengalami
kemajuan yang sangat cepat. Perkembangan teknologi yang sangat pesat tersebut
menyebabkan manusia sangat membutuhkan dan bergantung pada teknologi,
karena teknologi lebih mempermudah manusia dalam melakukan berbagai
aktivitas. Perkembangan teknologi yang sangat pesat dibuktikan dengan
munculnya berbagai aplikasi yang didukung oleh gadget canggih dan koneksi
internet yang semakin menyeluruh dan cepat. Pada era revolusi industri 4.0
teknologi cyber dan teknologi otomatis telah digabungkan, sehingga akan semakin
mempermudah manusia untuk mengakses sesuatu dalam situasi dan kondisi
apapun.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, gaya hidup manusia pun ikut
mengalami perubahan baik secara langsung maupun secara bertahap. Jumlah
pengguna internet di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. APJII
mencatatkan pertumbuhan luar biasa, dengan jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai sekitar 210 juta pada tahun 2022, dibandingkan dengan 175
juta sebelum pandemi. Dari hasil survey yang dilakukan oleh APJII tersebut jelas
terlihat bahwa internet sudah hamper 100% diakses oleh masyarakat Indonesia.

Tingginya perkembangan teknologi merambah berbagai kegiatan baik
politik,ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. Pada bidang ekonomi atau biasa
disebut dunia bisnis, perkembangan teknologi menyebabkan bergesernya sistem

pembayaran tunai (konvensional) ke sistem pembayaran digital. Seperti yang
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terjadi saat ini, fenomena pembayaran secara digital sangat banyak ditemukan,
Keajaiban ini dikenal dengan nama Inovasi Moneter atau Fintech. Fintech
merupakan perkembangan terkini yang menggabungkan administrasi terkait uang
dengan inovasi masa kini, sebagaimana disebut oleh The National Advanced
Research Center (NDRC). Fintech mengacu pada sistem keuangan berbasis
teknologi, menjadikan produk, administrasi, teknologi atau model perdagangan
modern yang berdampak pada kesehatan keuangan, kesehatan sistem keuangan,
serta produktivitas, kelancaran, keamanan dan keselamatan dalam sistem
pembayaran (Aulia, 2020).

Paylater adalah sebuah sistem pembayaran di mana Anda dapat
melakukan pembelian secara mencicil dan melunasi jumlahnya pada tanggal jatuh
tempo pinjaman. Artinya, konsumen dapat membeli suatu barang atau produk
tanpa melakukan pembayaran terlebih dahulu dan diberikan batas waktu tertentu
untuk melakukan pembayaran dengan cara mencicil. Pembayaran dengan sistem
Paylater telah diterapkan oleh hampir semua platform e-commerce yang
beroperasi di Indonesia. E-commerce sendiri bukanlah hal yang asing bagi
masyarakat Indonesia, dan perkembangannya telah mengubah beberapa perilaku
konsumen, termasuk kebiasaan berbelanja yang sebelumnya dilakukan di pusat
perbelanjaan fisik, yang sekarang beralih dinamakan platform online. Salah satu
contoh perusahaan e-commerce di Indonesia yang mengadopsi sistem Paylater
adalah Shopee.

Shopee adalah platform e-commerce yang berbasis di Singapura dan

merupakan salah satu dari sedikit perusahaan yang dimiliki oleh Ocean Restricted.



Shopee menyediakan berbagai macam barang dan layanan yang dapat dibeli
secara online, termasuk produk pelanggan, gadget, pakaian dan lainnya. Tahap ini
juga menawarkan berbagai highlight seperti cicilan online, program pengabdian,
dan berbagai kemajuan. Shopee telah berkembang pesat dan menjadi salah satu
platform e-commerce paling populer di berbagai negara di Asia Tenggara,
termasuk Indonesia. Didirikan pada tahun 2009 oleh Forrest Li, Shopee awalnya
meluncurkannya di Singapura pada tahun 2015, kemudian terus memperluas
layanannya ke wilayah Asia. , menghitung Indonesia (Sumber:Wikipedia, 2022).

Bisa dibilang, saat ini Shopee menjadi platform e-commerce yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Pada aplikasi Shopee tersedia
berbagai macam produk yang diperjual belikan, sistem pembayarannya pun
menyediakan berbagai jenis sistem pembayaran. Salah satunya adalah dengan
menggunakan pembayaran menggunakan Shopeepay later.

Pembayaran menggunakan shopeepay later dapat digunakan setelah
pengguna aplikasi melakukan pengaktifan limit pinjaman dengan melengkapi
persyaratan-persyaratan yang diminta di aplikasi Shopee. Setelah persyaratan
lengkap dan diterima, maka secara otomatis akan muncul limit pinjaman yang
dapat digunakan dalam bertransaksi menggunakan sistem pembayaran Shopeepay
later. Pembayaran dengan Shopeepay later membuat masyarakat lebih mudah
dalam melakukan transaksi karena diberikan waktu untuk melunasi pembayaran
baik dengan sistem pembayaran setoran satu kali, tiga kali, maupun enam kali.
sistem pembayaran menggunakan Shopeepay Later dapat terpengaruh oleh

beberapa faktor. Masalah teknis, faktor ekonomi, dan kebijakan peraturan



pemerintah dapat mempengaruhi kinerja sistem pembayaran ini. Oleh karena itu,
penting bagi pihak terkait untuk terus memantau dan mengatasi masalah yang
mungkin timbul guna memastikan kelancaran penggunaan Shopeepay Later
sebagai metode pembayaran yang aman dan handal.. Kemahiran moneter, seperti
yang ditandai oleh Vitt dkk. (2000), mencakup kapasitas untuk menggunakan,
menganalisis, mengawasi, dan mengkomunikasikan keadaan terkait uang individu
yang berpotensi mempengaruhi kondisi anggaran seseorang. Sementara itu,
menurut Ahli Administrasi Keuangan (OJK), pemahaman terkait uang mencakup
informasi, bakat, dan keyakinan yang mempengaruhi pola pikir dan perilaku
seseorang dalam menentukan pilihan anggaran dan mengelola dananya untuk
mencapai kesuksesan. Berdasarkan Kajian Kemahiran dan Pertimbangan
Keuangan Nasional (SNLIK) yang dilakukan OJK pada tahun 2019, terlihat
bahwa tingkat pemahaman anggaran dan pertimbangan moneter di Indonesia
masing-masing berkisar antara 38,03% dan 76,19% (Sikapiuangmu.ojk.go.id ,
2022).

Pemahaman keuangan sangat erat hubungannya dengan kesejahteraan
individu. Pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya
masalah pendapatan yang mempengaruhi kesulitan keuangan, tetapi juga
kesalahan dalam mengelola keuangan, seperti penggunaan kredit yang tidak bijak
atau kurangnya perencanaan keuangan. Literasi keuangan, yang mencakup
pemahaman tentang semua aspek keuangan pribadi, bukanlah untuk membuat

kehidupan seseorang menjadi lebih sulit atau menghambat kenikmatan hidup,



tetapi sebaliknya, membantu individu atau keluarga dalam memanfaatkan sumber
daya keuangan dengan bijak untuk mencapai tujuan pribadi mereka.

Literasi keuangan merupakan penopang yang sangat penting bagi stabilitas
keuangan dan ekonomi individu. Tercatat bahwa pada tahun 2020 kepedulian
untuk meningkatkan edukasi keuangan public akan meningkat sejalan dengan
evolusi keuangan (Lubis,2020 dalam Lia Ayu Nursinta dkk, 2022). Tujuan dari
literasi keuangan adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam berpikir
secara kritis dan membuat keputusan yang cerdas dalam upaya mencapai
kesejahteraan finansial. Pentingnya perguruan tinggi dalam membentuk literasi
keuangan mahasiswa yang dimaksudkan untuk membantu mahasiswa dalam
membuat keputusan keuangan saat mereka menangani berbagai masalah terkait
keuangan di masa depan. Masalah keuangan yang sering dihadapi mahasiswa
adalah belum memiliki penghasilan.

Beberapa mahasiswa masih bergantung pada orang tua. Selain itu sikap
boros dari mahasiswa merupakan masalah yang sering dihadapi, dan kehidupan
mahasiswa tidak muda. Dimana kebutuhan mahasiswa yang tidaklah sedikit, yang
secara otomatis kebutuhan mahasiswa yang semakin beragam, baik dalam
kebutuhan dasar maupun kebutuhan gaya hidup.

Dalam era saat ini, terdapat beragam produk keuangan yang tersedia, yang
mengharuskan mahasiswa untuk memiliki kecerdasan finansial dan kemampuan
manajemen kekayaan pribadi. Mahasiswa fakultas ekonomi telah memperoleh
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, namun berdasarkan hasil survey

terhadap mahasiswa yang telah dilakukan terdahulu, terlihat bahwa pengelolaan



keuangan terhadap mahasiswa tersebut masih belum berjalan dengan baik, dan
masih sedikit mahasiswa yang dapat melakukannya. Perencanaan dan pengelolaan
uang terhadap minat beli kredit dan pengetahuan kredit.

Minat beli konsumen adalah kesediaan konsumen untuk merencanakan
pembelian produk yang akan dilakukan konsumen dengan memperhatikan
beberapa hal, seperti jumlah unit produk yang dibutuhkan dalam periode tertentu,
merek, dan sikap konsumen terhadap konsumsi produk. Minat pembelian
menciptakan motivasi yang berkesan bagi konsumen dan pada akhirnya menjadi
apa yang mereka pikirkan ketika kebutuhan mereka harus dipenuhi.

Berkaitan dengan minat, dalam penelitian ini minat yang akan diteliti yaitu
minat beli mahasiswa dalam menggunakan sistem pembayaran Shopee Pay Later
pada aplikasi Shopee. Lebih rinci lagi, peneliti akan mengambil fokus penelitian
pada Mahasiswa dari angkatan 2019 sampai dengan angkatan 2022 pada Fakultas
Ekonomi Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Alasan peneliti yaitu
karena Mahasiswa saat ini memiliki kedekatan yang sangat tinggi dengan
teknologi digital terutama dalam menggunakan handphone, sehingga banyak
mahasiswa di Fakultas Ekonomi yang saat ini aktif menggunakan aplikasi Shopee
baik untuk berbelanja maupun untuk berbisnis.

Penelitian ini mungkin merupakan replikasi dari investigasi yang
dilakukan oleh Selvy Diana Putri pada tahun 2022. Perbedaan antara investigasi
sebelumnya dan investigasi ini terletak pada fokus pengambilannya:

Penelitian sebelumnya berpusat pada siswa yang terdaftar di Tenaga Kerja

Keuangan dan Perdagangan, Universitas Bung Hatta, Padang sebagai bahan



penyelidikannya. Padahal dalam pemikiran ini yang menjadi objek penelitiannya
adalah siswa-siswi angkatan 2019 dari Staf Keuangan Sekolah Tinggi Tribhuwana
Tunggadewi Malang.
Berdasarkan perbedaan tersebut, analis memutuskan pertanyaan tentang
judul sebagai berikut:
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Menggunakan Shopeepay
Later (Studi Kasus pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang).

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, maka perumusan
masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh dari tingkat literasi keuangan terhadap minat
pembelian menggunakan Shopee Paylater?
2. Apakah tingkat kemudahan mempengaruhi minat beli dengan
menggunakan Shopee Paylater?
3. Apakah tingkat risiko memiliki dampak terhadap minat beli melalui
Shopee Paylater?
4. Apakah literasi keuangan, tingkat kemudahan, dan tingkat risiko memiliki
pengaruh terhadap minat beli menggunakan Shopee Paylater?
1.3 Tujuan Penelitian
Dengan merujuk kepada pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah
diformulasikan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1. Untuk menginvestigasi dampak literasi keuangan terhadap minat
pembelian melalui Shopee Paylater.
2. Untuk mengevaluasi apakah tingkat kemudahan mempengaruhi minat
pembelian dengan Shopee Paylater.
3. Untuk menentukan apakah tingkat risiko memiliki pengaruh pada minat
beli menggunakan Shopee Paylater.
4. Untuk mengidentifikasi apakah literasi keuangan, tingkat kemudahan, dan
tingkat risiko berpengaruh terhadap minat beli melalui Shopee Paylater.
1.4 Manfaat Penelitian
Dengan mengacu kepada penjelasan mengenai tujuan penelitian yang telah
disebutkan, maka hasil dari penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis
Bagi program studi Manajemen, diharapkan bahwa penelitian ini dapat
berkontribusi dalam memperluas basis pengetahuan dan menjadi sumber
referensi yang berharga dalam pengembangan penelitian, terutama dalam
bidang keuangan yang berkaitan dengan penggunaan pembayaran
elektronik melalui Shopeepay Later pada platform Shopee.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan informasi yang
berguna dan meningkatkan pemahaman praktisi di industri pemasaran,

terutama mengenai dampak literasi keuangan terhadap penggunaan sistem



pembayaran elektronik, seperti Shopeepay Later, di dalam aplikasi

Shopee.
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